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ABSTRAK

Mido Putra, 2017 : Daun Sirih dalam Karya Seni Grafis. Karya Akhir Jurusan
Seni Rupa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Padang. Pembimbing I Drs. Irwan M.Sn. Pembimbing Il
Yofita Sandra S.Pd. M. Pd.

Penciptaan karya akhir ini bertujuan bagaimana memvisualisasikan
fenomena kegunaan daun sirih terkait dengan pergeseran budaya di Minangkabau.
daun sirih erat kaitannya dengan filosofi adat istiadat bahwa Daun Sirih
merupakan lambang/simbol dari Mengundang, menerima tamu dan ritual adat
lainnya.

Metode dan proses karya yang digunakan dalam penciptaan karya seni
grafis ini melalui beberapa tahapan: a) persiapan, yaitu pengamatan dan
mengumpulkan informasi terhadap berbagai fenomena sosial budaya masyarakat
b) Elaborasi, tahapan pendalaman terhadap fenomena yang terjadi pada
masyarakat Minangkabau c) Sintesis Merupakan tahapan penetapan gagasan
pokok masalah d) Realisasi Konsep meliputi pembuatan sketsa, mempersiapkan
alat dan bahan, proses berkarya, dan proses finishing karya e€) Penyelesaian.
Dalam tahapan ini penulis melakukan pameran karya akhir

Dari karya seni grafis ini dapat disimpulkan bahwa daun sirih merupakan
suatu media komunikasi sosial dalam budaya Minangkabau dan diwariskan secara
turun temurun dari zaman nenek moyang. Dan sejalan dengan perkembangan
zaman yang semakin canggih, penulis mencoba mengingatkan penggunaan media
daun sirih yang perlahan-lahan mulai ditinggalkan.

Kata Kunci  : Daun Sirih, Seni Grafis, Serigrafi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Daun sirih  merupakan tanaman asli Indonesia, yang biasanya tumbuh dan
bersandar pada batang pohon lain. Bentuk daun sirih pipih menyerupai jantung
dan tangkainya agak panjang. Permukaan daun berwarna hijau dan licin,
sedangkan batang pohonnya berwarna hijau agak kecoklatan dengan permukaan
kulitnya yang kasar dan berkerut-kerut. Tanaman sirih tumbuh tersebar di
kawasan asia selatan dan asia tenggara.

Daun sirih memiliki manfaat untuk kesehatan namun juga berperan dalam
hal upacara atau ritual dalam sebuah adat di Minangkabau. Bagi masyarakat
Minangkabau daun sirih tidak hanya dapat dikonsumsi, namun dapat digunakan

dalam keperluan sosial, budaya tradisi. Daun sirih sangat mempengaruhi

kebermaknaan dari suatu kegiatan yang dapat dikatakan sebagai simbol atau
pengganti dari serentetan kata-kata yang sangat panjang. dengan daun sirih
masyarakat Minangkabau dapat menjalin komunikasi dengan baik secara adat.
Dapat dicontohkan dalam hal penyambutan tamu kehormatan misalnya, ketika
sirih diambil dan dikunyah oleh tamu yang datang, itu menandakan kesucian hati
kedua belah pihak baik tuan rumah maupun tamu yang datang. Dalam masalah
perkawinan, acara melamar atau meminang dan timbang tando misalnya, sirih
pinang lengkap disuguhkan pihak keluarga mempelai wanita kepada pihak
mempelai laki-laki sebagai tanda persembahan, setelah itu barulah dilanjutkan

dengan acara bertukar tanda ikatan ke dua mempelai, maupun dalam acara



menjemput marapulai, pihak mempelai wanita menyuguhkan daun sirih langkok
dalam Carano (wadah khusus) yang menandakan datangnya secara beradat, daun
sirih juga dimanfaatkan sebagai undangan pernikahan, pada masa lampau daun

sirih dijadikan tradisi dalam jangka waktu yang lama.

Darmeni (46 tahun) selaku bundo kanduang, wawancara 11 Februari 2017
di SD N 11 Jawi-Jawi Guguk, mengatakan bahwa mengundang menggunakan
daun sirih pada saat sekarang ini memang masih ada segelintir orang yang
memanfaatkannya dalam mamanggia/ mengundang dalam acara pernikahan,
namun ada juga sebagian orang yang menggantikannya dengan permen/gulo-gulo,
dengan beberapa alasan, diantaranya orang tidak lagi suka manyiriah, gulo-gulo

dianggap lebih praktis sebagai pengganti sirih.

Busrizal (53 Tahun) selaku Mamak, wawancara 12 Februari 2017 di
rumahnya di Nagari Guguak Solok. Mengatakan bahwa Salah satu tradisi Pra
baralek yang tidak praktis namun tetap harus dilaksanakan adalah
manyiriah/mamanggia yaitu suatu kegiatan mengundang para kerabat dengan cara
mendatangi mereka satu per satu, yang manyiriah/mamanggia haruslah dari
keluarga terdekat calon pengantin yakni saudara laki-laki dan perempuan dari ibu
(yang laki-laki disebut mamak dan yang perempuan disebut etek/maktuo) atau
saudara laki-laki dan perempuan calon pengantin, selain mereka dianggap tidak
pantas, di dalam tradisi manyiriah/ mamanggia etika sangatlah di perhatikan, jika
tidak bertemu dengan orang yang dituju tidaklah boleh sembarangan menitipkan
pesan pada orang yang ada dirumahnya, harus dipastikan bahwa orang yang

dititipi pesan tersebut adalah yang berhubungan langsung dengan yang



disiriah/dipanggia. Setiap orang yang akan diundang, pasti akan di beri lembaran
daun sirih. Daun sirih seakan berbicara dan memberitahukan pesan-pesan atau
tujuan yang akan disampaikan pihak yang mengundang.

Namun budaya undangan dengan daun sirih sudah jarang ditemui pada masa
sekarang, ini disebabkan oleh adanya pengaruh-pengaruh yang diberikan oleh
pelaku pada zaman modern yang ditanggap secara utuh oleh masyarakat
Minangkabau. Masyarakat Minangkabau sekarang mengundang tidak lagi dengan
helaian daun sirih namun berganti dengan gulo-gulo (permen). Begitupun dengan
kertas undangan dan alat komunikasi, sehingga mengalihkan gaya atau kebiasaan-
kebiasaan dalam sebuah adat atau tradisi yang sudah ada turun-temurun sesuai
dengan pepatah adat Minangkabau “Janjang ditingkek, bando batapuak” yang
artinya setiap kabar baik disampaikan secara langsung berdasarkan paparan di
atas, tersirat beberapa permasalahan di dalamnya, mulai dari transformasi budaya
(pergeseran budaya), berkurangnya komunikasi sosial antar warga masyarakat
serta memudarnya nilai-nilai budaya di Minangkabau .

Berdasarkan uraian di atas maka penulis sangat tertarik untuk menuangkan
ide dan gagaasan kedalam seni grafis, karena beberapa hal mengapa penulis
tertarik untuk memilih seni grafis sebagai mediator ini adalah sebagai berikut:

Media seni grafis merupakan salah satu media cetak yang belum cukup
dikenali dikalangan masyarakat umum, pada dasarnya masyarakat lebih mengenal
bidang seni lukis dibandingkan seni grafis maupun pada bidang seni rupa lainnya.
Penulis sendiri mendalami secara khusus seni grafis baik itu dari segi teknik yang

berkaitan dengan cetak saring (serigraphy) maupun teknik seni grafis lainnya.



Seni grafis merupakan salah satu cabang seni rupa yang mudah diolah yang
dapat dilakukan menggunakan berbagai teknik cetak, serta proses pencetakannya
dapat dilakukan secara berulang kali tanpa mengurangi nilai orisinalitas karya
tersebut.

Seni grafis merupakan mata kuliah yang wajib pada jurusan seni rupa, yaitu
pada mata kuliah grafis dasar. Berawal dari seni grafis dasar ini penulis
termotifasi dan terinspirasi untuk melanjutkannya pada mata kuliah pilihan yaitu
seni grafis 1, 2, dan 3.

Selanjutnya ketertarikan penulis membuat daun sirih kedalam seni grafis,
karena berbagai hal sebagai berikut:

Sebelummya dalam pembuatan berbagai karya pada mata kuliah dasar
maupun dalam mata kuliah paket banyak memiliki ketertarikan tentang alam
benda dan simbol yang di dalamnya mengandung makna tertentu, ketertarikan itu
terutama pada alam benda yaitu keberadaan daun sirih. Sebagai orang Minang
tentunya sangat familiar dengan daun sirih sebagai simbol kebudayaan. Dan
sirihpun banyak di jumpai dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam upacara-
upacara adat khususnya di Minangkabau ini sendiri.

Seniman lainnya kebanyakan banyak menuangkan ide dan gagasan tentang
simbol kedalam seni lukis, seni patung, maupun seni lainnya, oleh karena itu
penulis merasa terinspirasi dan merasa tertantang untuk memvisualisasikan ke
dalam bentuk karya seni grafis dengan menggunakan teknik cetak saring

(serigraphy), cetak saring merupakan jenis cetakan yang menggunakan Kklise



dalam keadaan berlubang-lubang sebagai tempat berlalunya pigment, akibat
tekanan pada tinta tersebut mengenai bidang yang ada dibawah klise.

Atas dasar permasalahan, penghayatan dan gagasan tersebut,pada akhirnya
penulis membangun keseimbangan berfikir dan dapat menyelesaikan karya akhir
yang berjudul “Daun Sirih dalam Karya Seni grafis”.

. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan latar belakang penciptaan yang di ungkap di atas, maka
rumusan ide penciptaannya adalah: Bagaimana memvisualisasikan fenomena
kegunaan daun sirih terkait dengan pergeseran budaya di Minangkabau ke dalam
bentuk karya Seni Grafis dengan teknik cetak saring (Serigrafi) melalui media
kanvas.
. Orisinalitas

Sebuah karya seni dianggap orisinal jika dapat menampilkan ide, corak,
gaya yang khas atau berbeda, sama halnya dengan menampilkan bentuk-bentuk
baru tergantung pada persepsi seniman. Menciptakan sesuatu hal yang baru
merupakan tantangan tersendiri yang harus dilalui di dalam proses pembuatan
karya seni itu sendiri. Penulis tidak meniru karya siapapun dan berbeda dengan

karya-karya yang sudah ada

Gambar 1
Judul Karya : “Pohon Kehidupan”
Seniman : Marida Nasution
Ukuran . 45¢cm x 65cm
Tahun 11991
Teknik : Cetak Saring/ Serigrafi
Sumber -https://silviagalikano.com/2015/0

3/30/jalanlurus- marida-nasution/



https://silviagalikano.com/2015/03/30/jalan-lurus-
https://silviagalikano.com/2015/03/30/jalan-lurus-

Marida Nasution merupakan seniman grafis yang lahir di Jakarta 2 Januari
1956 yang pernah mengawali masa study di Yogyakarta lulusan Sarjana Seni
jurusan Seni Grafis. Karyanya banyak mengangkat tentang kehidupan wanita.
Salah satu karya Marida Nasution yang berjudul “Pohon Kehidupan” sebagai
karya pembanding dalam karya akhir yang akan penulis ciptakan. Karya ini
menceritakan tentang lingkungan hidup pada saat ini yang telah habis satu persatu
dimakan usia dan bisa disebabkan oleh ulah manusia. Marida Nasution
mengungkapkan kegelisahannya terhadap rusaknya lingkungan dalam karyanya
berjudul pohon kehidupan dengan teknik serigrafi. Sedangkan penulis
menggunakan Daun sirih sebagai media ungkap terhadap fenomena pergeseran
budaya mengundang di Minangkabau. Selain itu, dari segi pewarnaan yang
digunakan Marida Nasution identik menggunakan warna yang natural dengan
warna yang lembut, berbeda dengan halnya dengan pewarnaan pada karya
penulis. Penulis tidak terfokus pada warna-warna yang lembut seperti karya
acuan, penulis mengaplikasikan berbagai macam warna, dan lebih identik dengan
warna-warna di Minangkabau.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dijelaskan bahwa Karya serigrafi yang
menjadi pembanding untuk karya yang ditampilkan mempunyai kelebihan
maupun kekurangan serta memilliki karakteristik masing-masing yang menjadi

kekuatan di dalam sebuah karya seni grafis itu sendiri.



D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Berdasarkan latar belakang diatas dapat di rumuskan tujuan berkarya

sebagai berikut : Bagaimana menvisualisasikan fenomena kegunaan daun sirih
terkait dengan pergeseran budaya Minangkabau dalam karya seni grafis dengan
teknik cetak saring ( serigraphy) melalui media kanvas

2. Manfaat

Adapun manfaat dari karya ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagi diri penulis sendiri, menambah pengetahuan dan wawasan tentang
fenomena pergeseran budaya Minangkabau serta melatih keterampilan di
bidang seni rupa khususnya seni grafis.

2. Sebagai media penyadaran dan apresiasi bagi massyarakat mengenai
fenomena pergeseran adat.

3. Dapat memperkaya ide-ide dalam mewujudkan seni grafis dengan materi
subjek tersebut serta memberi inspirasi baru dalam menentukan objek dalam

berkarya dengan cara ungkap yang berbeda.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya seni merupakan salah satu bukti nyata peradaban manusia
dari waktu ke waktu dan merupakan tanggapan pengalaman batin manusia
dalam bentuk visual dan rabaan, seni rupa berperan dalam memenuhi
tujuan tertentu dalam kehidupan manusia maupun semata-mata memenuhi
kebutuhan estetik.

Karya seni rupa dapat menimbulkan berbagai kesan indah, unik
atau kegetiran serta memiliki kemampuan membangkitkan pikiran dan
perasaan. Dengan memahami makna tentang bentuk-bentuk seni rupa,
akan diperoleh rasa kepuasan dan kesenangan senimannya, melalui karya
seni seseorang dapat mengekpresikan perasaan serta menceritakan suatu
permasalahan, yang dituangkan kedalam sebuah karya yang tidak pernah
lepas dari pengembangan ide dan gagasan.

Dari kesepuluh karya yang penulis tampilkan, maka dapat ditarik
kesimpulan, pertama daun sirih merupakan suatu media komunikasi sosial
di Minangkabau yang diwariskan secara turun temurun dari zaman nenek
moyang yang digunakan dalam berbagai kegiatan suatu acara prosesi adat
di Minangkabau seperti dalam hal mengundang (mamangia), maupun
dalam hal penyambutan tamu dan lainnya, kedua sejalan dengan
perkembangan jaman yang semakin canggih dan maju mengundang
dengan menggunakan media daun sirih perlahan- lahan mulai ditinggalkan

dan masuknya kebudayaan asing semakin mempengaruhi dan semakin
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menurunnya apresiasi masyarakat terhadap nilai-nilai dan kebermaknaan
suatu tradisi di Minangkabau, Kecenderungan masyarakat Minangkabau
yang lebih bangga akan budaya luar yang terkesan canggih, praktis serta
modern sehinnga kebudayaan yang sudah ada turun temurun semakin
ditinggalkan.

. Saran

Dengan adanya laporan karya akhir ini, ada beberapa saran yang
penulis rangkum sebagai berikut:

a. Melalui karya grafis ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan tentang fenomena pergeseran budaya Minangkabau serta
melatih keterampilan dibidang seni rupa khususnya seni grafis.

b. Melalui Karya grafis ini diharakan dapat menjadi media penyadaran
dan apresiasi bagi masyarakat mengenai fenomena pergeseran adat.

c. Dengan adanya karya grafis ini diharapkan dapat memperkaya ide-ide
dalam mewujudkan seni grafis dengan materi subjek tersebut serta
memberi inspirasi baru dalam menentukan objek dalam berkarya

dengan cara ungkap yang berbeda.
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